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Aset DKI R awan Diserobot

Waspadai Mafia Tanah

KEPEMILIKAN aset berupa la-
han Pemprov DKI Jakarta hingga
kini tak jelas. Pasalnya, sistem in-

ventarisasi asset yang dilaksana- >

kan terkesan tak transparan. Hal
itu terjadilantaran banyak oknum
pejabat di birokrasi yang bermain-
main dengan lahan yang belum
jelas kepemili-
kannya. Tak ja-
rang keberadaan
lahan tertentu
berakhir dengan
sengketa kepe-
milikan.
‘Sistem penge-
“lolaan aset Han
inventarisasila-
han yang tidak
maksimal me-
nyebabkan Pem-

pir dikuasai sepenuhnya oleh peru-
sahaan swasta. “Penyerobotan la-
han di Jakarta sudah terjadi sejak
lama, dan sampai hari ini masih
terus terjadi,” ujar Anggota DPRD
DXKI Jakarta Taufik Hadiawan ke-
pada INDOPOS, kemarin.
Penyebab maraknya kasus pe-
nyerobotan lahan, kata Taufik,

dikarenakan lemahnya pengawa-

san pemprov dalam menjaga aset-

asetnya. “Kalau mau dijabarkan
akan sangat bariyak kasus penye-
robotan. Sekarang bolanya ada di
pemproy, apakah akan serius me-
rebut lahan-iahan itu atau hanya

Kasman tmggal diam saja; ’ tandas dia.
TR e Bukti lemahnya
H?ﬁ‘SY&I’E&& kec1l pemprov dalam
Inedopunyabuku_

kepennhkan, _
namun tiba-tiba

mepertahankan
aset, sambung
dia, yakni ketika
pemprov kem-

para pengusaha, seperti lahan
‘milik Bank DKI seluas 8.000 meter
persegi di kawasan Jalan Thamrin,
kini telah dikuasai group perusa-
haan tertentu. Kemudian lahan
bekas kantor walikota Jakarta Ba-
rat di Jalan S Parman seluas 6.000
meter persegi yang kini dikuasai
Yayasan Saweri Gading.

Selain itu, terdapat lahan ribuan
meter persegi di Rawa Bebek, Cem-
paka Putih yang merupakan tanah
milik menteri di era Soekarno yang
bernama Ahmad Syafei, kini ham-
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prov DKI Jakarta bali kalah saat
ki Loy Ais lahannyabisa - memeeduens
f’a;nyemboti;i d!SBTObOtOl\Eh o Pengadi]an TatzE
! an pun mar. L Usaha Negara
terjadiditengan OTang kayayang PTUN) terhadap
masyarakat. Satu o _ sertifikat tanah
fdama ll?n'samlig i dEkﬂt dengan selualsc 12 he]grar
aim kepemili- ] . untuk pemba-
kan dengan buk- . ngunan Lapang-
' ti ‘kepemilikan TAUFIK HADIAWAN an BMW, bebera-
mgszra;‘fi:;j; f . Anggota DPRD DKE Jakana § P?{;";ﬁiﬁ-ﬂd_
pemalsuan. Ba- : an terjadi lanta-
nyak pula kasus- ran lemahnya
kasus sengketa lahan perorangan sistem adminis-
yang juga menggunakan tangan- - trasi oleh Pem-
_tangan pejabat. Akibatnya, kon- prov DKI Jakarta.
disi kepemilikan lahan di Jakarta Akibatnya, Pem-
semakin semrawut. prov DKI sering
Beberapa contoh kepemilikan mengalami keka-
lahan DKI yang lepas ke tangan lahan ketika ge-

lar perkara di meja hijau. “Bagai-
mana mau menang, BPKD DKI
sejauh ini kan tidak punya data
aset yang menjadi miliknya,” te-
rang Taufik.

Selain itu, Taufik mengingatkan
kepada Pemprov DKI Jakarta agar
memberikan perlindungan kepada
masyarakat dalam kepemilikan
lahan. Pasalnya saat ini marak ter-
jadi penyerobotan lahan oleh ‘ma-
fia tanah’ yang bekerjasama deng-
an aparat birokrat dan penegak
hukum. “Kondisi ini banyak terjadi.

Kasihan masyarakat kecil, meski
punya bukti kepemilikan; namun
tiba-tiba lahannya bisa diserobot
oleh orang kaya yang dekat dengan
pejabat,” tegas dia. '

Hal senada juga diungkapkan
Anggota DPRD DKI Jakarta Pantas
Nainggolan. Ia mengaku sering
mengingatkan Pemprov DKI Ja-
karta untuk mempertahankan
aset-aset yang dimiliki. Terakhir
kali ketika membacakan Laporan
Keterangan Pertanggungjawaban
(LKPJ) Ahok ke DPRD, Kamis 23
April 2015.

Saat itu, Pantds meminta Pem-
prov DKI dalam hal ini Gubernur
Basuki Tjahaja Purnama, menjaga
seluruh aset-aset Pemprov. Sebab
selama ini banyak aset Pemprov
yang hilang karena tak dikelola
secara serius.

“Gubernur DKI Jakarta harus
mempersiapkan ahli hukum yang
kuat untuk mepertahankan aset-
aset pemda DKI Jakarta agar tidak
terjadi kekalahan beruntun di
pengadilan ataupun kehilangan
aset daerah. Gubernur harus ber-

‘sinergi dengan berbagai pihak

untuk membangun Jakarta baru

,yang lebih baik,” desak Pantas.
~v*Aksi penyerobotan lahan pri- -

badijuga sering terjadi oleh pihak
yang terbilang dengan pejabat di
linglkungan Pemprov DKI Jakarta.
Séperti lahan atas nama Ali Bu-
nyamin bin Emung dengan girik
Nomor C2153 seluas 3.370 meter
dikawasan Jalan Gedong, Tanjung
Barat, Jakarta Selatan, kini disero-
bot oleh seseorang bernama
Mery.

Tak tanggung-tanggung, Mery
menyerobot lahan yang memiliki
ahli waris sebanyak delapan
orang itu dengan menggunakan
tangan aparat kepolisian. Padahal
lahan tersebut dimiliki oleh orang
tua para ahli waris sejak tahun
1968. Sedangkan Mery memiliki
lahan di sebelahnya, lalu men-
caplok lahan para ahli waris ter-
sebut.

Para ahli waris merasa terkejut
ketika puluhan aparat kepolisian
diterjunkan-urtuk memagarlahan
pada Rabu tanggal 6 Mei 2015.
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Padahal tidak pernah terjadi tran-
saksi jual beli antara Mery dengan
para ahli waris. Ahli waris sempat
 berdebat dengan kapolsek yang
memaksa memagar dengan ala-
san perintah dari kapolres Jakarta
. Selatan.

“Sampai seka:ang lahan ditung-
guin polisi sejak Kapolsek selalu
bilang agar ahli waris bertanya
langsung dengan kapolres. Kami
sudah dialog tapi malah ada anca-
man penangkapan. Mery punya

sertifikat yang mengatasnamakan

lahan sebelahnya. Ini jelas penyero-
botan,” ungkap Jamal selaku peme-
gang kuasa atas lahan tersebut.

Karena tindak penyerobotan itu,
ahli waris bernama Chalid Badjeri
melaporkannya ke Polda Metro
Jaya terkait pasai memasuki per-
karangan tanpa izin dan %eﬂn{al-

“‘suan (167 KUHP dan263
“Sebab lahan tidak sengketa.
Belum ada putusan pengadilan,
tapi tiba-tiba diklaim sebagai mi-
lik Bu Mery. Padahal belum per-
nah jual,” ungkap dia. (wol/ibl)

PENYALAHGUNAAN

_PERUNTUKAN LAHAN
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# Lokasi lahan di Jalan Bawang,
Jakarta Selatan
® Yakni lahan kosong milik

Pemprov DKI yang mau
dialih fungsi dan mau
diperjualbelikan (tukar
guling). Bahkan plang milik
DKl dicoret oleh oknum

#lokasi Gedung GMIK di Jalan

bawang dan Jalan Saakinah (J/

Raya T8 Simatupang)

@ Berada di jalur hijau. Gedung
bersebelahan dengan Sutet.

& Pernah dilarang, namun

beroperasi kembali

| *Lokasi tahan di Jalan Baung,

Kel Kebagusan, Kec Pasar
Minggu ‘
@ Lahan kosong sebagai jalur
hijau namun dibangun
kompleks ruko. Pernah
disegel, tapi beroperasi lagi

= Lokasi lahan dibangun
Apartemen LA City

@ Kontur tanah tak memadai, di
Jalan Lenteng Agung Raya,
depan Stasiun Lenteng.

@ Terindikasi salahi peruntukan
Pemberian izin oleh birokrat
dipertanyakan
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